
BAB 1 PENDAHULUAN


LatarBelakangMasalah

Dunia pendidikanterus berkembang seiring dengan perkembanganzaman, makamutupendidikanharussesuaidanselarasdenganperkembanganzamanyang semakin kompleks. Dalam hal ini pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensi sumber daya manusia secara optimal karena pendidikan merupakan sarana investasi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian sebagai modal pembangunan bangsa (Ahmadi & Hadi, 2023).
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang aktif agar siswa dapat mengembangkan potensinya. Dalam menciptakan lingkungan belajar dan pembelajaran yang aktif maka diperlukan adanya komunikasi yang terjalin antara guru dan peserta didik. Proses belajar mengajar di dalam kelas sangat bergantung pada peran seorang guru. Guru merupakan salah satu komponen manusia dalam proses belajar mengajar yang
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memiliki tugas dan tanggung jawab dalam upaya membentuk siswa menjadi manusia yang berkualitas.
Mata pelajaran Ekonomi memiliki peran yang sangat penting dalam membekali siswa dengan pengetahuan yang mendalam tentang berbagai aspek sistem perekonomian, keuangan, serta lembaga-lembaga yang berperan dalam pengelolaankeuangan,sepertiOtoritasJasaKeuangan(OJK).Namun,hasilbelajar yangdiperolehsiswadalammatapelajaraniniseringkalimasihbelummemuaskan. Banyak siswa kesulitan memahami konsep-konsep ekonomi yang kompleks dan mengaitkannya dengan kondisi nyata di masyarakat. Dalam penelitian (Oleh dan Rahmawati t.t.), faktor yang membuat rendahnya keinginan belajar salah satunya ialah kurangnya proses tanya jawab selama pembelajaran dikarenakan pembelajaran yang masih terpusat oleh guru dan tidak terdapat proses interaksi timbal balik. Proses pembelajaran yang tidak efektif akan berdampak kepada pemahaman siswa. (Mudanta et al., 2020).
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MA Mualimin Univa Medan bahwa ada beberapa siswa kelas X mengalami kesulitan pada pelajaran Ekonomi materi “OJK ( Otoritas Jasa Keuangan )”. Kebosanan yang terjadi membuatsiswamenjadimalasdalambelajarterlebihdalampembelajaranEkonomi yang hanyamengajarteoridan membacamateri saja. Halini yangmembuat siswa menjadi kurang semangat belajar sehingga dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar yang dicapai
Peneliti berupaya mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match (mencari pasangan). Cooperative
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learning merupakan model pembelajaran yang bisa mengembangkan keaktifansiswa,salahsatunyaaspekkognitif(sugiata,2019).Pembelajarantersebut membuat siswa lebihaktifdan pembelajaran berpusatpadasiswa, terdapat banyak jenispembelajarankooperatifyakni:studentteamachievementdivision(STAD),teaminvestigation,jigsaw,twostay-twostray,tipemakeamath(said ,2020).
Hal ini sejalan dengan pendapat (Ananda & Fauziyah, 2022) yang menyatakanbahwamodelpembelajaranMakeAMatchadalahmodelpembelajaran yang dilakukan dengancarabermain dengan kartusoal danjawaban, peserta didik akan mencari pasangan dari kartu soal atau jawabannya.
Diharapkan melalui model ini timbul proses belajar yang menyenangkan yang tentunya berdampak efektif untuk peserta didik dalam mencapai hasil yang diharapkan secara optimal setelah melakukan pembelajaran
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti akan menyajikan penelitianyangberjudul“PengaruhModelPembelajaranKooperatifTipeMake A Match Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Pada Materi OJK ( Otoritas Jasa Keuangan )”.


IdentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasmakayangmenjadiidentifikasi masalah pada skripsi ini adalah :


1. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi OJK (Otoritas Jasa Keuangan)
2. Modelpembelajaranyangkurangefektiftidakmemberikansiswauntukaktif dalam proses pembelajar


BatasanMasalah
Batasanmasalahyangakanmenjadi penelitianini adalah:

1. PenelitianinidilakukandisekolahMAMualiminUNIVAMedanpadakelas X.
2. MateriyangdigunakandalampenelitianiniadalahOJK(OtoritasJasa Keuangan).
Model pembelajaan yang di gunakan penelitian ini adalah Kooperatif Tipe Make A Match


RumusanMasalah

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu ”Apakah terdapat Pengaruh yang signifikan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe MakeAMatch Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Pada Materi OJK (Otoritas Jasa Keuangan) ?


TujuanPenelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di uraikan ,maka tujuan penelitian ini untuk “Mengetahui pengaruh model pembelajaran KooperatifTipe Make A Match Terhadap hasil belajar Ekonomi peserta didik kelas X IIS MA Mualimin UNIVA“


Manfaat Penelitian
Penelitian di harapkan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat
3. SecaraTeoritis

a) Penelitian ini di harapkan Memberikan Gambaran dan dorongan agar peserta didik dapat menggali potensi dan ide- ide yang di miliki terkait model pembelajaran yang kreatif, dengan harapan berguna dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran .
2. Secara Praktis

a) Bagi siswa: Memberikan peluang kepada peserta didik agar lebih aktif berpartisipasi saat mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas
b) Bagi guru: Menjadi sarana petunjuk dalam meningkatkan efektivitas pengajaran guru khususnya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatiftipeMakeAMatchyangsangatefektifdigunakandalamproses belajar mengajar di dalam kelas


c) Bagi sekolah: Memberikan gambaran positif yang mampu membantu kesulitanbelajarsiswasertamenanggulangisuasanakelasyangcenderung membosankanbagisiswakarenatidakadanyavariasimodelpembelajaran
d) BagiPeneliti:MenjadiBahanreferensidanmenambahwawasanmengenai cara meningkatkan kualitas belajar siswa melalui pembelajaran yang kreatif


AnggapanDasar

AnggapandasardalampenelitianiniYaitu:
a. Pentingnya Model Pembelajaran Kooperatif: Model seperti Make A Match bertujuan untuk membuat siswa lebih terlibat dengan bekerja sama dan berinteraksi satu sama lain. Siswa harus memiliki pemahaman yang mendalamtentangekonomi,khususnyatopikOtoritasJasaKeuangan(OJK), dan kemampuan berpikir kritis. Metode kooperatif membuat belajar lebih interaktif dan mendalam.
b. Dampak Positif Metode Make A Match: Metode ini memberi siswa kesempatanuntukbelajardengancarayanglebihmenarikdandinamiskarena mereka harus mencari pasangan kartu yang terkait dengan materi yang dipelajari. Dalam hal ini, metode ini dapat meningkatkan keinginan siswa untukbelajar danmendorongmerekauntukberpartisipasisecaraaktifdalam pemahaman materi.
c. Peran Metode Make A Match dalam Hasil Belajar: Metode ini diharapkan dapatmempengaruhihasilbelajarsiswa,terutamapemahamankonsep,


karena menekankan interaksi dan kerja sama antar siswa. Siswa cenderung lebih mudah mengingat dan memahami materi OJK jika pelajaran ekonomi kelas X dilakukan dalam lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. Relevansi Materi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bagi Siswa: Materi tentang OJK mencakup informasi tentang sistem keuangan dan perlindungan konsumen, yang sangat penting untuk dipahami siswa. Diharapkan bahwa siswaakanlebihmemahamiperanOJKdalamekonomimelaluipembelajaran interaktif.
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